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Abstrak:  Sayuran merupakan kebutuhan dasar harian yang harus dipenuhi untuk hidup sehat dan 

produktif. Penanaman sayuran dapat dilakukan secara berulang dengan menggunakan media tanam 

campuran. Campuran media tanam yang terdiri dari tanah, kompos, biochar, sekam padi dengan 

perbandingan 3:1:1:1 dapat mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Penggunaan media tanam yang dapat digunakan secara berulang untuk budidaya 

sayuran memudahkan masyarakat untuk budidaya sayuran dipekarangan rumah. Penggunaan media 

campuran untuk budidaya bayam brazil dapat terus digunakan tanpa mengganti media untuk musim 

tanam dan produksi yang tidak terbatas. Hal ini dapat meningkatkan keinginan masyarakat untuk 

menghasilkan sayuran di rumah sendiri dan dapat meningkatkan kegiatan keluarga untuk bercocok 

tanam sayuran. Pada pengabdian yang dilakukan telah memotivasi masyarakat untuk budidaya 

sayuran bersama keluarga. Budidaya sayuran dikeluarga dapat meningkatkan ketahanan keluarga 

untuk mendapatkan asupan sayuran yang sehat karena diproduksi secara organik. Budidaya sayuran 

secara organik dapat dilakukan karena limbah rumah tangga dapat diproduksi menjadi kompos dan 

biochar serta eco enzyme yang dapat digunakan sebagai pestisida alami yang juga berfungsi sebagai 

pupuk organik. Budidaya vertikultur juga dapat menunjang produksi sayur yang sehat, karena terjaga 

dari kontaminasi pathogen yang bisa terjadi pada penanaman di lahan. Budidaya sayuran dengan 

vertikultur yang menggunakan media campuran juga dapat mempertahankan kesuburan media untuk 

musim tanam yang tidak terbatas. Penggunaan vertikultur dan media tanam campuran dapat 

mengatasi masalah terbatasnya lahan perkarangan untuk penanaman sayuran. 

 

Kata Kunci: ketahanan pangan; bayam brazil; sayuran sehat 

 

 

Pendahuluan 
Ketahanan pangan menjadi prioritas disemua komunitas. Hal ini untuk menjamin masyarakat 

mendapatkan pangan secara mudah dan terjangkau dimanapun berada (FAO, 2019). Namun 

ketahanan pangan selama ini hanya terbatas pada penyediaan pangan pokok utamanya beras. Padahal 

manusia untuk hidup sehat dan produktif memerlukan asupan vitamin dan mineral yang didapat dari 

buah-buahan dan sayuran yang dapat diproduksi sendiri oleh setiap rumah tangga. Penanaman 

sayuran oleh masyarakat sebagai pemula sebaiknya menanam tanaman yang mudah tumbuh, dapat 

tumbuh pada tanah dengan kesuburan rendah dan produksi cepat didapat serta mempunyai manfaat 

yang beragam. Pemilihan bayam brazil untuk vertikultur telah memenuhi kriteria diatas. Selain itu 

bayam brazil sangat banyak manfaatnya. Beberapa hasil penelitian dibawah ini menjelaskan manfaat 

dari bayam brazil.  
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Guerrero et al. (2021) menyatakan bahwa bayam brazil mempunyai manfaat sebagai sumber 

gizi, dan komponen bioaktif. Biji bayam Brazil mempunyai aktifitas antioksidan. Bayam brazil juga 

dapat menjadi sumber makanan baru yang bermanfaat bagi kesehatan. Biji dari bayam brazil menjadi 

sumber Lemak dan Asam Lemak yang sehat, juga mengandung berbagai jenis antioksidan dengan 

aktivitas (IC50) of 29.0 ± 0.4 μg/mL dan 114 ± 4 μg/mL (Roriz et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Karamać et al. (2019) menyatakan bahwa bayam brazil mengandung antioksidan yang 

melimpah pada awal pembungaan dan saat pengisian biji. Bayam brazil menjadi sumber antioksidan 

penting. Bayam brazil menjadi sumber oksidan aktif yang dapat menghambat radikal bebas. Korabel 

et al. (2022), mneyatakan bahwa bayam brazil merupakan sumber lemak dan asam lemak penting. 

 Namun, keterbatasan lahan perkarangan menyebabkan keinginan untuk budidaya tanaman 

sayuran diperkarangan terkendala dengan terbatasnya lahan perkarangan baik dikota maupun di 

pedesaan. Karena umumnya rumah-rumah di kota maupun di pedesaan berada pada lingkungan yang 

terbatas luasnya. Walaupun di pedesaan lahan lebih luas namun hanya digunakan untuk bercocok 

tanam padi untuk beberapa musim tanam. Sedangkan lahan lainnya berupa kebun ditanami dengan 

tanaman tahunan, sehingga tidak sesuai untuk tanaman sayuran. Hal ini karena keterbatasan cahaya 

matahari yang menaungi kebun-kebun yang dimiliki masyarakat. Sedangkan diperkarangan rumah 

dibatasi oleh luas yang terbatas. Karenanya vertikultur menjadi altenatif budidaya sayuran yang 

mudah dan sehat untuk musim tanam yang tidak terbatas. Hal ini dimungkinkan karena media tanam 

yang digunakan dapat mendukung pertumbuhan tanaman dalam waktu yang tidak terbatas. Media 

tanam campuran yang digunakan untuk vertikultur dapat dibuat sendiri dari limbah rumah tangga dan 

perkarangan. Pembuatan media tanam campuran selain bermanfaat untuk vertikultur juga untuk 

mengatasi limbah rumah tangga yang merupakan masalah disetiap komunitas.  

Media tanam campuran yang terdiri dari tanah, kompos, biochar, sekam padi merupakan media 

yang cocok untuk berbagai tanaman sayuran. Hal ini dikarenakan fungsi dari berbagai fraksi 

penyusun media campuran yang saling melengkapi. Tanah berfungsi sebagai media penyatu berbagai 

fraksi lainnya yang lebih stabil untuk pertumbuhan tanaman. tanah juga berfungsi untuk menyediakan 

air, udara, hara, dan tempat tumbuh mikrobia tanah yang melakukan aktivitas perombakan didalam 

tanah untuk menghasilkan hara yang bermanfaat bagi tanaman. Tamfuh et al. (2021) menyatakan 

bahwa limbah hasil kulit pertanian dapat menjadi amandemen tanah. Limbah pertanian dapat menjadi 

biochar yang sustainable untuk amandemen tanah (Hu et al., 2022; PAN et al., 2022). Biochar 

dihasilkan dari proses pyrolisis dari limbah biomassa pertanian (Kim et al., 2022). Kompos yang 

digunakan pada media campuran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan tanah menahan air, hara, 

dan menjadi makanan bagi mikrobia tanah.  

Biochar yang merupakan karbon aktif dapat menetralkan senyawa-senyawa racun yang ada di 

dalam tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sy et al. (2021)  menyatakan bahwa aplikasi 5-10 t ha
-1

 

biochar dapat mengurangi akumulasi metana (24.2 - 28.0%, RhB; 22.0 - 14.1%, MB) and N2O (25.6 - 

41.0%, RhB; 38.4 - 56.4%, MB). Biochar juga dapat memperbaiki struktur, aerasi, dan KTK tanah. Sy 

et al. (2022) menyatakan bahwa  biochar sekam padi  dapat menjadi amilioran yang memperbaiki 

aerasi dan sifat fisiko kimia tanah. Aplikasi biochar dapat menurunkan produksi metana dan 

meningkatkan mineralisasi pada tanah bermanfaat bagi tanaman padi. Sy et al. (2021) menyatakan 

bahwa biochar dapat mengurangi akumulasi metana dan gas rumah kaca lainnya. Chen et al. (2021) 

menyatakan bahwa pemberian biochar dapat mengurangi resiko tercemar flumioxazin pada tanah.  

Alarefee et al. (2021) menyatkan bahwa Pemberian biochar dapat meningkatkan bahan organic 

pada tanah dan dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, karena pelepasan nutrisi secara periodik 

dengan aplikasi biochar. Sedangkan arang sekam yang digunakan pada media campuran dapat 

menjadi sumber Silika untuk jangka panjang pada media tanam yang bermanfaat dalam meningkatkan 

KTK tanah dan memperbaiki tingkat infiltrasi pada media tanam. Selain itu biochar dapat 

menurunkan polusi senyawa beracun pada tanah. Runkle at al. (2021) bahwa aplikasi sekam padi 

dapat menurunkan kadar arsenic dan capnium pada beras.  
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Peranan dari fraksi pembentuk fraksi media tanam campuran menyebabkan kemampuan untuk 

mendukung kebutuhan tanaman sayuran untuk musim tanam yang tidak terbatas. Pemberian pupuk 

yang terbatas juga menjadikan hasil sayuran yang diproduksi lebih sehat untuk dikomsumsi sehari-

hari. Penerapam vertikultur dengan media tanam campuran untuk penanaman tanaman sayuran, dapat 

mengatasi keterbatasan dalam pengembangan tanaman sayuran diperkarangan. Pengembangan 

vertikultur untuk menghasilkan sayuran yang sehat. 

Bayam Brazil yang dibudidayakan merupakan sayuran multifungsi dan penuh manfaat. Bayam 

brazil dapat dijadikan jus untuk campuran berbagai jus buah-buahan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

López et al. (2023) menyatakan bahwa bayam brazil merupakan sumber mineral penting seperti Ca, 

Zn, Mn, Cu. Sehingga bagus untuk kesehatan. Selain itu, juga dapat menjadi campuran dalam 

pembuatan berbagai jenis cake. Bayam Brazil juga menjadi campuran untuk berbagai jenis salad, 

sebagai pengganti daun selada. Hal ini dikarenkan bayam brazil dapat lansung dimakan dalam bentuk 

segar (mentah). Bayam Brazil juga dapat digunakan sebagai bahan campuran dalam pembuatan 

sandwich dan humburger. Bayam brazil juga dapat dimasak seperti sayuran biasanya yang dapat 

dicampur dengan berbagai sayuran lainnya. Bayam brazil juga dapat digunakan untuk campuran 

berbagai masakan Mie. Jimoh et al. (2020) juga menyatakan bahwa bayam brazil mengandung 

komponen bioaktif dsri kandungan antioksidan. Bayam brazil juga dapat menjadi makanan untuk 

terapi kesehatan, seperti untuk diabetes, kanker, malaria, Diabetes mellitus, cancer, malaria, 

hypercholesterolemia, atherosclerosis, helminthic and bacterial infections, inflammation, hepatic 

diseases and cardiovascular complications.  

Bayam brazil merupakan bayam yang penuh manfaat baik sebagai makanan yang sehat dengan 

berbagai kandungan bioaktif juga dapat menjadi obat-obatan (Lopez et al., 2022). Biji bayam brazil 

juga mengandung sumber lemak yang sehat bagi manusia (Amare et al., 2021). Bayam brazil bagus 

ditanam pada tanah berlempung dengan temperature 25 derajat celcius yang merupakan syarat untuk 

perkecambahannya (Jimoh dan Jimoh, 2019). Biji bayam brazil dapat menjadi sumber makanan yang 

bebas gluten dan bermanfaat untuk kesehatan (Amare et al., 2021). Vilcacundo et al. (2019) 

menyatakan bahwa bayam brazil mengandung antioksidan dan 13 jenis ikatan protein. 15 jenis ikatan 

protein untuk pencernaan yang bermanfaat untuk berbagai fungsi. Bayam brazil dapat menjadi sumber 

makanan yang mengandung protein dan antioksidan.  

Penanaman bayam brazil secara vertikultur dengan menggunakan media tanam campuran 

bertujuan untuk menggalakkan bercocok tanam sayuran untuk keperluan sehari-hari masyarakat. 

Penggunaan media tanam campuran untuk mengatasi hambatan bercocok tanam sayuran yang selalu 

harus mengganti media tanam setiap kali menanam sayur. Setiap kali menanam sayuran, harus selalu 

mengganti media tanam dan bibit yang baru. Penggunaan media tanam campuran tidak perlu 

mengganti media tanam untuk jangka waktu yang tidak terbatas. Hal ini dikarenakan, komponen 

media tanam campuran bersifat saling melengkapi satu dengan lainnya. Dan terjadi perubahan sifat-

sifat tanah yang semakin baik dengan adanya campuran tanah, biochar, kompos dan sekam padi. 

Penanaman bayam brazil juga untuk mendapatkan sayur tanpa harus menanam bibit yang baru. Hal 

ini dikarenakan bayam brazil terus dapat dipanen setiap minggu untuk waktu yang tidak terbatas, 

karena setiap kali dipanen akan tumbuh cabang dan daun yang baru dan dapat dipanen lagi pada 

minggu berikutnya. Makin sering dipanen dengan memetik daun dan cabangnya, maka bayam brazil 

tumbuh makin baik. Pengaturan cabang yang dipanen menyebabkan bayam brazil dapat tumbuh terus-

menerus dan terus menghasilkan sayuran yang bermanfaat untuk kesehatan keluarga.  

 

Realisasi Kegiatan 
Kegiatan dilaksanakan tahun 2023 di Desa Krueng Lam Kareung, Kecamatan Indrapuri, Aceh 

Besar pada bulan Maret 2023. Pemilihna lokasi kegiatan untuk memasyarakatkan penanaman sayuran 

menggunakan system vertikultur dengan menggunakan media tanam campuran, untuk mendukung 

gerakan hidup sehat (GERMAS) yang telah deprogram oleh pemerintah. Akademisi dari Universitas 
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Syiah Kuala selalu mendukung program-program pemerintah yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Beberapa perkampungan di Aceh merupakan perkampungan yang terletak di tengah sawah dan kebun. 

Namun, banyak desa yang kurang menghasilkan sayur-sayuran yang diproduksi untuk keluarga 

sendiri. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengabdian 

 

Hal ini untuk memastikan setiap rumah tangga mempunyai sayuran yang dapat dimanfaatkan 

setiap hari. Karenanya dalam program nasional diharapkan mempunyai berbagai tanaman sayuran dan 

buah diperkarangan. Sayuran yang dapat dimanfaatkan setiap hari oleh keluaga dan dapat ditanam di 

pagar perkarangan meliputi kelor, kelor jawa, berbagai jenis singkong, kacang panjang, kecipir, bunga 

telang, kacang tunggak dan lain-lain. Namun, ada beberapa jenis sayuran yang tidak cocok ditanam 

dipagar dapat ditanam pada sistem vertikultur. 

 

            
              Gambar 2. Pencampuran Media Vertikultur       Gambar 3. Sumber bibit bayam brazil 

  

Vertikultur dilakukan dengan mencampur kompos, biochar, sekam padi yang dicampur dengan 

tanah dengan perbandingan 1:1:1:3. Semua bahan dihamparkan diatas terpal dan diaduk hingga rata 

kemudian dimasukkan kedalam kantong vertikultur ¾ bagian kantong. Kemudian dilakukan 

penanaman potongan-potongan bayam brazil dan dilakukan penyiraman hingga jenuh air. Pada hari 

berikutnya penyiraman hanya dilakukan sore hari. Pemupukan NPK dilakukan setelah akar tumbuh 

yang dilakukan sebulan sekali dengan menggunakan ¼ sendok makan untuk setiap kantong. 

Pemanenan bayam dapat dilakukan setiap 15 hari sekali dan dapat dipanen dalam waktu yang tidak 

terbatas. Bayam brazil dapat diolah menjadi berbagai cake, Sandwich, mie, salad, minuman dan jenis 

pangan lainnya. 
 

Hasil 
Sebelum dilakukan pengabdian, Tim Pengabdi melakukan pretest tentang pengetahuan warga 

desa Krueng Lam Kareung tentang budidaya vertikultur dan media campuran yang digunakan. Dari 
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hasil pretes dapat dilihat tingkat pengetahuan masyarakat desa ini tentang vertikultur seperti gambar 

4, 5,6, dan 7 berikut. 

   
    4A      4B 

Gambar 4. Grafik pengetahuan masyarakat tentang media campuran sebelum dan setelah kegiatan 

 

Gambar 4A memperlihatkan umumnya masyarakat desa ini belum mengetahui tentang media 

campuran yang dapat digunakan terus-menerus untuk budidaya tanaman sayuran. Gambar 4B 

memperlihatkan perubahan pengetahuan masyarakat tentang media campuran dan perbandingan 

campuran yang dapat digunakan secara terus-menerus sebagai media tanam sayuran. 

   
    5A      5B 

Gambar 5. Grafik pengetahuan masyarakat tentang vertikultur sebelum dan setelah kegiatan 

 

Gambar 5A memperlihatkan umumnya masyarakat desa ini belum mengetahui tentang 

vertikultur untuk budidaya tanaman sayuran. Gambar 5B memperlihatkan perubahan pengetahuan 

masyarakat tentang vertikultur yang dapat digunakan secara terus-menerus sebagai teknik budidaya. 

   
    6A      6B 

Gambar 6. Grafik pengetahuan masyarakat tentang penanaman bayam brazil sebelum dan setelah 

kegiatan 
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Gambar 6A memperlihatkan umumnya masyarakat desa ini belum mengetahui tentang 

penanaman bayam brazil sebagai sumber pangan. Gambar 6B memperlihatkan perubahan 

pengetahuan masyarakat tentang penanaman bayam brazil yang dapat digunakan secara terus-menerus 

sebagai teknik budidaya yang tepat. 

   
    7A      7B 

Gambar 7. Grafik pengetahuan masyarakat tentang Pengolahan bayam brazil sebelum dan setelah 

kegiatan 

Gambar 7A memperlihatkan umumnya masyarakat desa ini belum mengetahui tentang 

pengolahan bayam brazil untuk makanan dan minuman. Gambar 7B memperlihatkan perubahan 

pengetahuan masyarakat tentang pengolahan bayam brazil untuk makanan dan minuman yang dapat 

digunakan secara terus-menerus dengan teknik budidaya yang tepat. 

Masyarakat desa Krueng Lam Kareung Kec. Indrapuri, Kab. Aceh Besar merupakan 

masyarakat yang ingin untuk selalu mengetahui teknik budidaya tanaman yang dapat dilakukan bagi 

setiap individu di rumahnya masing-masing. Hal ini terlihat dari antusiasme masyarakat untuk 

mengikuti materi yang disosialisasikan oleh Tim Pengabdi Fakultas Pertanian Universitas Syiah 

Kuala. Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat yang mengikuti sosialisasi 

yang menanyakan tentang pencampuran media tanam, pengisian vertikultur, penanaman bayam brazil, 

pengolahan bayam brazil. Pengabdian masyarakat di desa ini juga telah memotivasi masyarakat dari 

desa lainnya di Aceh Besar untuk menanam bayam brazil untuk kebutuhan keluargannya. Dengan 

kegiatan ini diharapkan masyarakat terus memenuhi kebutuhan sayuran untuk keluarganya dari 

budidaya vertikultur yang dilakukan sendiri. 

 
Gambar 8. Pertumbuhan Bayam Brazil vertikultur 

 

Teknik pembuatan media campuran, vertikultur, penanaman bayam brazil, pengolahan bayam 

brazil menjadi pengetahuan baru yang sangat bermanfaat untuk masyarakat, karena dengan mengenal 

manfaat dan cara pengelolaan bayam brazil, masyarakat menjadi paham akan bayam brazil yang kaya 

akan manfaatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Yadav dan Ganie (2019) menyatakan bahwa 

bayam brazil bagus untuk kesehatan dan dapat digunakan sebagai sumber sayuran sehat. Wenjing 
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(2021) menyatakan bahwa bayam brazil dapat digunakan dalam campuran minuman untuk mencegah 

kelelahan. Hal ini juga didukung oleh López et al. (2021) bahwa bayam brazil menjadi sumber serat 

dan protein. Bayam brazil mengandung berbagai mineral esensial (Jimoh et al., 2020). 

 
Gambar 9. Budidaya vertikultur bayam brazil dan pengolahannya 

 

Bayam brazil juga dapat menjadi sumber polisakarida, mineral, lemak dan asam lemak serta 

serat (García et al., 2020). Moreno et al. (2023) menyatakan bahwa hydropriming menggunakan 

ekstrak bayam brazil dapat meningkatkan ketahanan salinitas pada fase perkecambahan. Bayam brazil 

selain dapat dimanfaatkan daunnya juga bijinya dapat dimanfaatkan sebagai sumber lemak sehat 

untuk makanan maupun berbagai keperluan industry seperti komestik dan lain-lain. Biji bayam brazil 

kaya akan antioksidan dan asam lemak. Lotfi et al. (2019) menyatakan bahwa bayam brazil 

mengandung antioksidan setara dengan 1.73 ± 0.21 mg GAE g
–1

 extract. Bayam brazil dapat 

digunakan untuk pengobatan, makanan dan indutri farmasi. 

Bayam brazil mengandung antidiabetic, berbagai enzyme untuk metabolism karbohidrat, dan 

anti gula darah (Yadav dan Ganie, 2019). Bayam brazil mengandung flavonoids, phenolic acids, 

tannins, steroid and triterpenoid saponins, amarantolidosidos, carotenoids and phytates (Felices et al., 

2019). Ma et al. (2020) menyatakan bahwa bayam brazil mengandung lemak dan asam lemak serta 

antioksidan berupa phytosterols and tocopherols. Bayam brazil merupakan sumber makanan yang 

fungsional dan sehat serta dapat menjadi bahan baku indutri minyak nabati.  

Karamać et al. (2019) menyatakan bahwa bayam brazil mempunyai aktifitas antibakteri. Jimoh 

et al. (2020) menyatakan bahwa bayam brazil dapat menghambat perkembangan jamur, sehingga 

dapat digunakan untuk bahan farmasi. Bayam brazil dapat menghambat perkembangan jamur yang 

berbahaya (patogen) di tanah. Selain itu penggunaan biochar, kompos dan sekam padi dapat 

mendukung pertumbuhan dan produksi bayam brazil dalam waktu yang tidak terbatas. Hal ini 

dikarenakan fungsi dari kompos, biochar, sekam padi yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dari 

waktu-kewaktu sejalan dengan perkembangan mineralisasi dan aktivitas mikrobia pada media tanam 

campuran tanah, kompos, biochar, dan sekam padi. Bahan-bahan tersebut saling melengkapi satu dan 

lainnya untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian dibawah ini tentang media tanam campuran dan peran dari kompos, biochar dan sekam 

padi. 

Tamfuh et al. (2021) menyatakan bahwa limbah hasil kulit pertanian dapat menjadi amandemen 

tanah. Limbah pertanian dapat menjadi biochar yang sustainable untuk amandemen tanah (Zhou et al., 

2018). Biochar dihasilkan dari proses pyrolisis dari limbah biomassa pertanian (Kim et al., 2022). 

Penggunaan 5 t ha
-1

 amandemen tanah dan mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

gandum (Balasubramanian et al., 2021).  
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Alarefee et al. (2021) menyatkan bahwa pemberian biochar pada budidaya jagung dapat 

meningkatkan berat kering. Pemberian biochar dapat meningkatkan bahan organik pada tanah dan 

dapat meningkatkan efisiensi pemupukan. Hal ini dikarenakan pelepasan nutrisi terjadi secara 

periodik dengan aplikasi biochar.  Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhidayati et al. (2014) bahwa  

biochar tongkol jagung 6-9 t ha
-1

 dapat meningkatkan hasil jagung dan pH tanah (asam).  

Sekam padi dapat menjadi superabsorbent yang ramah lingkungan (Rashad et al., 2020). 

Biochar sekam padi dapat meningkatkan kesuburan  tanah dan hasil keladi, serta dapat menurunkan 

kadar logam berat (Mbah dan Njoku, 2022). Selain itu, biochar sekam padi  dapat menjadi amilioran 

yang memperbaiki aerasi dan sifat fisiko kimia tanah. Aplikasi biochar dapat menurunkan produksi 

metana dan meningkatkan mineralisasi pada tanah bermanfaat bagi tanaman padi (Sy et al., 2022).  

Widyantika dan Prijono (2019) menyatakan bahwa aplikasi sekam padi dapat menurunkan 

kadar arsenic dan cadmium pada beras. Toher et al. (2021) menyatakan bahwa kandungan kalsium 

silikat pada sekam padi dapat menjadi sumber silikat tanah yang dapat meningkatkan ketahanan padi 

terhadap cekaman lingkungan dan pathogen. Sy et al. (2021) menyatakan bahwa 5-10 t ha-1 biochar 

dapat mengurangi akumulasi metana (24.2 - 28.0%, rhb; 22.0 - 14.1%, MB) and N 2O (25.6 - 41.0%, 

rhb; 38.4 - 56.4%, MB). 

Chen et al. (2021) menyatakan bahwa pemberian biochar dapat mengurangi resiko tercemar 

flumioxazin pada tanah. Phuong et al. (2019) menyatakab bahwa pemberian biochar 2 ton ha
-1

 dapat 

meningkatkan kecepatan drainase 4x lipat. Persaud et al. (2018) menyatakan bahwa aplikasi biochar 

sekam padi 25 t ha-1 dapat meningkat kesuburan tanah marginal. Phuong (2020) menyatakan bahwa 

biochar sekam padi dan pemupukan NPK  dapat meningkatkan porositas tanah, konduktifitas hidrolik, 

K terlarut, rasio K+/Na+. Dan ketersedian P dan C total.  

Haque et al. (2021) berpendapat bahwa biochar sekam padi dapat meningkatkan kapasitas tukar 

Kalium, porositas 16.70%, menurunkan berat jenis tanah 20.70%. Pemberian biochar dengan irigasi 

tergenang dan kering secara selang seling dapat meningkatkan serapan hara, sifat fisik tanah, dan hasil 

padi serta lebih hemat air. Jubaedah et al. (2021) juga mengemukakan bahwa biochar kakau 15 t ha
-1

, 

menghasilkan padi 1.21 t ha
-1

 emisi N2O. 15 t ha
-1

 biochar sekam padi hanya menghasilkan 0,22 t ha
-1

 

emisi N2O. Biochar kakau dan biochar sekam padi dapat menurunkan emisi N2O 26% dan 21%. 

Biochar dapat meningkatkan hasil padi dan mengurasi emisi gas rumah kaca.  

Phuong et al. (2020) mengungkapkan bahwa biochar dapat menurangi dampak salinitas, 

meningkatkan ketersediaan K, menghindari difisiensi P, meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan 

mengurangi ESP. Linh et al. (2023) menyatakan bahwa pemberian 3 t ha
-1

 kompos dan 10 t ha
-1

 

biochar dapat meningkatkan kadar P 70% dan 30%.  Meningkatnya P dan C pada tanah masam 

berkorelasi positif dengan dengan meningkatnya hasil, pemberian biochar 10 t ha
-1

 dapat dilakukan 

setiap 5 kali musim tanam padi. Nwawuike dan Nkwogu (2023) juga menyatakan bahwa pemberian 

biochra sekam padi berdampak positif pada sifat fisik tanah dan agronomi padi yaitu dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan hasil padi. Manfaat ketiga komponen campuran tersebut yang 

menyebabkan media campuran dapat digunakan secara terus-menerus sebagai media tanam sayuran 

pada system vertikultur dengan ruang terbatas, media terbatas, namun tetap fungsional. 
 

Kesimpulan 
Masyarakat desa krueng Lam Kareung kecamatan Indrapuri kabupaten Aceh Besar telah 

mengetahui teknik pembuatan media campuran untuk budidaya tanaman sayuran. Budidaya 

vertikultur, penanaman bayam brazil dapat tumbuh dan berkembang dengan media tanam campuran. 

Sehingga, bisa mendukung pertunbuhan tanaman secara terus-menerus. Penggunaan media tanam 

campuran memudahkan produksi sayuran pada lahan terbatas dan mudah aplikasinya. Penanaman 

bayam brazil dapat memberikan asupan sayuran bergizi bagi keluarga. Pengolahan bayam brazil 

mudah dan dapat dipadukan dengan berbagai olahan makanan yang disukai keluarga. Masyarakat 

telah mendapatkan bibit tanaman bayam brazil untuk ditanam di rumah masing-masing. Pengetahuan 
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tentang “Aplikasi Media Tanam Campuran Untuk Budidaya Bayam Brazil Secara Vertikultur” dapat 

dilaksanakan dengan mudah oleh masyarakat, agar mendapatkan asupan sayuran sehat yang 

dibutuhkan setiap hari.  
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